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KELAS VII 
A.  SEMESTER 1 

 

 

 

 

1. Hadis Menuntut ilmu 
 

عِلمِْ  طَلَبِ  فِى  خَرَجَ  مَنْ 
ْ
 . يرَجِْعَ  حَتَىّ  االلهِ  سَبِيلِْ  فِى  َ�هُوَ  ال

 )الترمذي: رَوَاهُ (
Artinya : ”Barang siapa yang keluar untuk  mencari ilmu maka ia 

berada di jalan Allah hingga ia pulang”. (HR. Tirmidzi) 

2. Hadis Perilaku Ikhlas 
 

جْسَامُِ�مْ وَلاَ إِلَى صُوَرُِ�مْ وَ لٰ 
َ
ِ�نْ إنَِّ االلهَ لاَ َ�نظُْرُ اِلَى أ

وْ�ُِ�مْ. (رَوَاهُ: مسلم)
 َ�نظُْرُ إِلَى قُلُ

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak melihat (menilai) bentuk  
tubuhmu dan tidak pula menilai kebagusan wajahmu, 
tetapi Allah melihat (menilai) keikhlasan hatimu”. (HR. 
Muslim) 

 

3. Hadis Perilaku Syukur dan Sabar 
 
 

اءَ  صَاَ�تهُْ ضَرَّ
َ
، وَ�نِْ أ ا لَهُ  شَكَرَ فَكَانَ خَْ�ً

َ
للِمُْؤْمِنِ إنِْ أصَاَ�تهُْ سّرأ

فَكَانَ  ا لَهُ (رواه مسلم) صَبَرَ  خَْ�ً
Artinya : "Seorang mukmin apabila mendapatkan kesenangan ia 

bersyukur, maka yang demik ian itu sangat baik , dan 
apabila ia tertimpa kesusahan ia sabar maka yang 
demik ian sangat baik  baginya."(HR. Muslim) 
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4. Hadis Pemaaf 
 

 بِعَفْوٍ�لاَِّ عِزّاً، وَمَا  
مَا َ�قَصَتْ صَدَقَةٌ مِنْ مَالٍ، وَمَا زَادَ االلهُ َ�بْداً

 (رواه مسلم وغ�ه) أحَدٌ اللهِِ إلاَِّ رََ�عَهُ االلهُ.  تَوَاضَعَ 
 

Artinya : 'Tidak lah sedekah itu mengurangi harta, dan tidak lah 
Allah menambah bagi seorang hamba dengan 
pemberian maafnya (kepada saudaranya) kecuali 
kemuliaan (di dunia dan akhirat), serta tidak lah 
seseorang merendahkan diri karena Allah kecuali Dia 
akan meninggikan (derajat) nya (di dunia dan akhirat).” 
(HR. Muslim) 

5. Hadis Jujur 
 

دْقِ فَإنَِّ  لَى  عَلَيُْ�مْ بِالصِّ دْقَ َ�هْدِي إِلَى البِرِّ وَ�نَِّ البِرَّ َ�هْدِيْ إِ الصِّ
 ةِ. (رواه مسلم)الجَنَّ 

Artinya : “Wajib atas kalian berlaku jujur, karena sesungguhnya 
jujur itu menunjukkan kepada kebaikan, dan kebaikan itu 
menunjukkan kepada Surga. (HR. Muslim) 

 
 

 
 

 

 

 

6. Hadis Amanah 
 

مَانَةَ إِلَى مَنِ ا�ْتمََنَكَ 
َ
دِّ الأ

َ
 أ

Artinya : “Tunaikanlah amanat kepada orang yang menitipkan 
amanat padamu.” (HR. Abu Daud no. 3535 dan At 
Tirmidzi no. 1624, hasan shahih) 
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7. Hadis Tanda Orang Munafiq 
 

خْلَفَ ، وَ�ِذَا اؤْتُمِنَ آيَةُ المُْنَافِ 
َ
ثَ كَذَبَ ، وَ�ِذَا وَعَدَ أ ذَا حَدَّ قِ ثَلاَثٌ إِ

 خَانَ 
Artinya: “Tiga tanda munafik  adalah jika berkata, ia dusta; jika 

berjanji, ia mengingkari; dan ketika diberi amanat, maka ia 
khianat” (HR. Bukhari no. 33 dan Muslim no. 59). 

 

8. Hadis Istiqomah 
 

 (رواه مسلم) قلُْ آمَنتُْ بِااللهِ ُ�مَّ اسْتَقِمْ 
Artinya: “Katakanlah, ‘Aku beriman kepada Allah Azza wa Jalla, ’ 

kemudian istiqamahlah”. (H.R Muslim) 

 
 

 
9. Hadis Kerja Keras 

Dari Hubsyi bin Junadah, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda, 

 َّ�
َ
لَ مِنْ َ�ْ�ِ َ�قْرٍ فَكَ�

َ
مَْرَ مَنْ سَأ

ْ
ُ�لُ الج

ْ
 مَا يأَ

Artinya :“Barangsiapa meminta-minta padahal dirinya tidak lah fak ir, 
maka ia seakan-akan memakan bara api.” (HR. Ahmad 
4/165). 
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10. Hadis Jangan Tergesa-gesa 
 

ْ مِنَ االلهِ  ِّ�
َ
يطَْانِ وَالتَّ� عَجَلَةُ مِنَ الشَّ

ْ
 الَ

 (رَوَاهُ: الترمذي) 
Artinya : “Sifat tergesa-gesa adalah dari setan sedangkan sifat 

kehati-hatian adalah dari Allah.” (HR Turmudzi) 

11. Hadis Hormat & Patuh kepada Orang tua 
 

يْنِ , وسَُخْطُهُ فِي سُخْطِهِمَا( اخَْرَجَهُ التْرمِذِي  واَلِدَ
ْ
َِّ فِي رضَِا ال رضَِا االله

حَهُ اْ�نُ حِبَّان والحاِ�م)  وصََحَّ
Artinya : “Keridhoaan Allah itu terletak  pada keridhoan orang tua,  

dan murka Allah itu terletak  pada murka orang tua”. ( 
H.R. At-Tirmidzi. Hadis ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban 
dan Al-Hakim) 

12. Hadis Hormat dan patuh kepada Guru 
 

لَّ كَبَِ�نَا، وَ�َرْحَمْ صَغَِ�نَا، وَ�َعْرفِْ لِعَالمِِنَا   لَيْسَ مِنَّا مَنْ لمَْ ُ�ِ
حْمَد)

َ
 (رَوَاهُ: أ

Artinya : “Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak 
memuliakan yang lebih tua dan menyayangi yang lebih 
muda serta yang tidak mengerti (hak) orang yang 
berilmu (agar diutamakan pandangannya).” (Riwayat 
Ahmad) 
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13.  Hadis Larangan Menyentuh Wanita  
Yang Bukan Mahram 

صَافِحُ النِّسَاءَ،
ُ
 إِ�ِّ لاَ أ

 
Artinya : ”Sesungguhnya aku tidak berjabat tangan dengan 

wanita." (HR. Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 
 

14. Hadis Larangan berduaan dengan  
      Wanita Yang Bukan Mahram 
 
 

يطَْانُ  كانََ ثَالِثَهُمَا الشَّ ةٍ إلاَِّ
َ
لاَ لاَ َ�ْلُوَنَّ رجَُلٌ بامِْرَأ

َ
 أ

 
Artinya : “Ingatlah, bahwa tidak lah seorang lak i-lak i itu berkhalwat  

dengan seorang wanita kecuali yang ketiganya adalah 
setan.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi dan Al-Hakim. 
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B. SEMESTER 2 
 

 

 

 

1. Hadis Perilaku hidup bersih 
 

نَظِيْفٌ (رواه  َنَـةَ اِلاَّ
ْ
دْخُلُ الج سْلاَمُ نَظِـيفٌْ َ�تَـنَظّفُوْا فَانَِـهُ لاَيَ

ْ
الإَ

 البيهقى)
Artinya : “Islam itu adalah bersih, maka jadilah kalian orang yang 

bersih. Sesungguhnya tidak masuk surga kecuali orang-
orang yang bersih” (H.R. Baihaqi) 

2. Hadis Perilaku demokratis 
 

حْمَد) لوَْ�جْتمََعْتمَُا فِى مُشَا وَرَةٍ مَا اخْتَلَفْتُكُمَا
َ
 (رَوَاهُ: أ

Artinya :  “Apabila kalian berdua sepakat dalam musyawarah, maka 
aku tidak akan menyalahi kamu berdua” (H.R Ahmad) 

3. Hadis Kepedulian sosial 
 

خِيهِ 
َ
عَبدُْ فِى عَوْنِ أ

ْ
عَبدِْ مَا كَانَ ال

ْ
 وَااللهَُّ فِى عَوْنِ ال

Artinya : “Allah senantiasa menolong hamba selama ia menolong 
saudaranya.” (HR. Muslim no. 2699). 
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4. Hadis Kedisiplinan 
 

صْبَحْتَ فَلاَ تَنتَْظِر المَْسَاءَ إِذَا 
َ
احَ وَ�ِذَا أ بَ ظِر الصَّ مْسَيتَْ فَلاَ تنَتَْ

َ
أ

تِكَ لمَِرَضِكَ وَمِنْ حَيَاتِكَ لمَِوْتِكَ (رواه البحارى)  وخَُذْ مِنْ صِحَّ
Artinya : “Jika engkau di waktu sore, maka janganlah engkau 

menunggu pagi dan jika engkau di wak tu pagi, maka 
janganlah menunggu sore dan pergunakanlah waktu 
sehatmu sebelum kamu sak it dan waktu hidupmu 
sebelum kamu mati”. (HR. Bukhari) 

5. Hadis Larangan menyerupai lawan jenis 
 

 لَعَنَ النَّبِيُّ صَ�َّ االلهَُّ عَلَيهِْ وَسَلَّمَ المُْخَنَّثَِ� مِنَ الرِّجَالِ 

لاَتِ مِنَ ال  نِّسَاءِ وَالمُْتَرجَِّ
Artinya :  “Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melaknat lak i-lak i yang 

bertingkah laku seperti perempuan dan wanita yang 
bertingkah laku seperti lak i-lak i. (HR. Bukhari) 

 

6. Hadis Memisahkan tempat antara Laki-laki dengan 
Wanita 

 

طْرٍ  مَ يَوْمَ فِ خَرجَْتُ ( ابنِْ َ�بَّاسٍ) مَعَ النَّبِيِّ صَ�َّ االلهُ عَلَيهِْ وسََلَّ
وْ 

َ
، أ رَهُنَّ ، وَذَكَّ تَى النِّسَاءَ، فَوََ�ظَهُنَّ

َ
، ُ�مَّ خَطَبَ، ُ�مَّ أ ضْحَى فصََ�َّ

َ
أ

دَقَةِ  مَرَهُنَّ بِالصَّ
َ
 وَأ

Artinya : “Aku keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa salam 
pada hari Idul Fitri atau Idul Adh-ha, lalu Beliau shalat dan 
berkhutbah (di hadapan kaum lelak i), kemudian Beliau 
mendatangi kaum wanita, lalu (berkhutbah) menasihati 
mereka, mengingatkan mereka, dan menyuruh mereka 
bersedekah." (HR. Bukhari) 
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KELAS VIII 
A. SEMESTER 1 

 

 

 

 

1. Hadis Perilaku Rendah Hati 

ا مَا َ�قَصَتْ صَدَقَ  وٍ إِلاَّ عِزًّ ةٌ مِنْ مَالٍ, وَمَا زَادَ االله َ�بدًْا بِعَفْ
حَدٌاللهِِ إلاَِّ رََ�عَهُ االله

َ
 ,وَمَا تَوَاضَعَ أ

               (رواه مسلم) 
Artinya: “Tidak akan berkurang suatu harta karena 

dishadaqahkan, dan Allah tidak akan menambah bagi 
seorang hamba yang pemaaf melainkan kemuliaan dan 
tidak lah seseorang merendahkan hatinya karena Allah,  
melainkan Allah angkat derajatnya.” (HR. Muslim) 

2. Hadis Perilaku Hidup Sederhana 
 

بَسْ 
ْ
بْ وَال يلَْةٍ  كُلْ وَاشْرَ فٍ وَلاَ َ�ِ قْ فِى َ�ْ�ِ سَرَ  وَتَصَدَّ

 (أخرجه أبوداود وأحمد)
Artinya:  “makanlah, minumlah, berpakaianlah dan                   

bershadaqahlah dengan tidak berlebih-lebihan dan 
menyombongkan diri” (HR. Abu Daud dan Ahmad) 

3. Hadis Mengkonsumsi Makanan dan Minuman yang 
Halal 

نْ سِوَاكَ  غْنِِ� بِفَضْلِكَ َ�مَّ
َ
 اللَّهُمَّ اكْفِِ� بِحَلاَلكَِ َ�نْ حَرَامِكَ وَأ

 
Artinya: “Ya Allah cukupkanlah aku dengan yang halal dan    

jauhkanlah aku dari yang haram, dan cukupkanlah aku 
dengan karunia-Mu dari bergantung pada selain-Mu].” 
(HR. Tirmidzi no. 3563 dan Ahmad 1: 153. 
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4. Hadis Perilaku Toleran 
 

ديَْانِ 
َ
يُّ الأْ

َ
مْحَةُ. (رواه البخاري) أ حَبُّ اِلَى االله قَالَ الحَنِيفِْيَّةُ السَّ

َ
 أ

  
Artinya: “Agama manakah yang paling dicintai oleh Allah?” maka 

beliau bersabda: “Al-Hanifiyyah As-Samhah (yang lurus  
lagi toleran) (H.R Bukhori.)” 

5. Hadis Menjauhi Minuman Keras 
 

�ْيَا  مَْرَ فِى لدُّ
ْ
كُلُّ مُسْكِرٍ خَمرٌْ وَ كُلُّ مُسْكِرٍ حَرَامٌ. وَمَنْ شَرِبَ الخ

 َ�مَاتَ وَهُوَ يُدْمِنُهَا

خِرَةِ . ( رواه مسلم) 
ْ

�هَْا فِى لآ  لمَْ َ�تُبْ لمَْ �شَْرَ
Artinya : ”Setiap yang memabukkan adalah khomer (minuman 

keras), dan setiap yang memabukkan adalah haram. 
Barangsiapa yang meminum khomer di dunia, la dia mati 
dalam keadaan terbiasa meminumnya (tidak bertaubat), 
maka dia tidak akan meminum khomer besok di akhirat”. 
(H.R. Muslim) 

6. Hadis Larangan Judi 
 

�َّمَا
َ
دِْشِْ�ٍ فَكَ� �رٍْ  مَنْ لَعِبَ بِال�َّ مِْ حِْ�ِ

َ
 . ( رواه مسلم )صَنَعَ يَدَهُ فِيْ لح

 
Artinya : ”Barangsiapa yang bermain dadu (judi), maka seakan-akan 

dia telah membenamkan tangannya kedalam daging babi”. 
(H.R. Muslim) 
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7. Hadis Menahan Emosi Ketika Marah 
 

ي َ�مْلِكُ َ�فْسَهُ عِندَْ  ِ
َّ

دِيدُ الذ عَْةِ، إَِ�ّمَا الشَّ دِيدُ بِالصُرّ ليَسَْ الشَّ
  الغَضَبِ(رواه البخاري      

Artinya : “Orang yang hebat bukahlah orang yang sering menang 
dalam perkelahian. Namun orang hebat adalah orang yang 
bisa menahan emosi ketika marah.”  
(HR. Bukhari dan Muslim). 

8. Hadis Ancaman membuka aurat dan memakai pakaian 
ketat 

ذنَْابِ 
َ
رهَُمَا، قَوْمٌ مَعَهُمْ سِيَاطٌ كَأ

َ
هْلِ النَّارِ لمَْ أ

َ
قَرِ  صِنفَْانِ مِنْ أ َ البْ

�ُونَ بِهَا النَّاسَ، وَ�سَِاءٌ كاَ  سِيَاتٌ عَارِ�َاتٌ مُمِيلاَتٌ مَائِلاَتٌ، يَضْرِ
دْنَ  َنَّةَ، وَلاَ َ�ِ

ْ
خْتِ المَْائِلَةِ، لاَ يَدْخُلنَْ الج ُ سْنِمَةِ البْ

َ
رءُُوسُهُنَّ كَأ

ةِ كَذَا وََ�ذَا  رِْ�َهَا، وَ�نَِّ رِْ�َهَا لَيُوجَْدُ مِنْ مَسِْ�َ
Artinya : “Dua jenis penghuni neraka yang belum aku lihat, yaitu 

segolongan orang yang memilik i cambuk seperti ekor sapi,  
dimana mereka gunakan cambuk itu memukul manusia,  
dan wanita yang berpakaian namun telanjang, membuat  
orang lain menyimpang, dan berjalan dengan 
melenggokkan badan, kepala mereka seperti punuk unta 
Khurasan yang miring. Mereka tidak masuk surga dan tidak 
mencium wanginya, padahal wanginya dapat tercium 
sejauh perjalanan sek ian dan sek ian." (HR. Muslim) 
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9. Hadis Larangan Bagi Wanita Bersafar Tanpa Mahram 
 

ةُ  �سَُافرِِ  لاَ 
َ
دْخُلُ  وَلاَ  َ�رَْمٍ، ذِي مَعَ  إلاَِّ  المَرْأ  إِلاَّ  رجَُلٌ  عَلَيهَْا يَ

 َ�رَْمٌ  وَمَعَهَا
Artinya : "Seorang wanita tidak boleh safar kecuali bersama 

mahramnya, dan tidak boleh ditemui lak i-lak i kecuali 
didampingi mahramnya." (HR. Bukhari dan Muslim) 

10. Hadis Larangan Bagi Wanita Bersafar Tanpa Mahram 
 

ةُ إلاَِّ مَعَ ذِي َ�رَْمٍ، وَلاَ يَدْخُلُ عَلَيهَْا رجَُلٌ إلاَِّ وَمَعَهَا
َ
 لاَ �سَُافرِِ المَرْأ

 َ�رَْمٌ 
Artinya : "Seorang wanita tidak boleh safar kecuali bersama 

mahramnya, dan tidak boleh ditemui lak i-lak i kecuali 
didampingi mahramnya." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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B. SEMESTER 2 
 

 

 

 

1. Hadis Berprasangka Baik Kepada Sesama 
 

نَّ  حَدُُ�مْ إلاَِّ وَهُوَ ُ�سِْنُ بِااللهَِّ الظَّ
َ
 لاَ َ�مُوَ�نَّ أ

 ( رواه مسلم )  
Artinya : “Janganlah seorang diantara kalian meninggal kecuali  dia 

telah berbaik  sangka kepada Allah “ (H.R. Muslim) 

2. Hadis Perilaku Peduli  
 

بُّ لِنَفْسِهِ.  خِيهِْ مَاُ�ِ
َ
بَّ لأِ حَدُُ�مْ حَتىَّ ُ�ِ

َ
 لاَيُؤْمِنُ أ

 (رواه البخارى ومسلم وأحمد والنسائى)
Artinya : “Tidak lah termasuk beriman seseorang di antara kamu 

sehingga mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai 
dirinya sendiri”. (H.R. Bukhari, Muslim, Ahmad, dan Nasa’i) 

3. Hadis Perilaku Tertib (taat aturan) 
 

حَبَّ 
َ
اعَةُ ِ�يمَا أ مْعُ وَالطَّ نْ يُؤْمَرَ بمَِعصِْيَةٍ فَإنِْ  السَّ

َ
وََ�رِهَ إلاَِّ أ

مِرَ�مَِعصِْيَةٍ فَلاَ سَمْعَ وَلاَ 
ُ
 طَاعَةَ  أ

 (رواه البخاري و أبو داود و غ�ه)
Artinya : “Wajib bagi setiap  muslim untuk  mendengar dan taat  

(kepada atasan), baik  ketika dia suka maupun tidak suka. 
Selama dia tidak diperintahkan untuk  bermaksiat. Jika dia 
diperintahkan untuk  bermaksiat, maka tidak ada 
kewajiban mendengarkan maupun mentaatinya".  
(HR. Bukhari, Abu Daud dan yang lainnya) 
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4. Hadis Perilaku Empati 
 

لامِ، وَِ�يادَ   المُسْلِمِ خَمْسٌ: ردَُّ السَّ
َ

ةُ المَْرِ�ضِْ، حَقُّ المُْسْلِمِ عَلى
عْوَةِ، َنَائزِِ، وَ�جَِابَةُ الدَّ

ْ
بَاعُ الج عَاطِسِ(رواه البخاري  وَا�ِّ

ْ
وَ�شَْمِيتُْ ال

 و مسلم)
Artinya : “Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada lima:  

Menjawab salam, menjenguk yang sak it, mengantar 
jenazah, memenuhi undangan, dan mendoakan yang 
bersin.”  (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

5. Hadis Perilaku Gemar Membaca (Al Qur’an) 
 

صْحَابِهِ 
َ
قِيَامَةِ شَفِيعًْا لأِ

ْ
تِى يَوْمَ ال

ْ
قُرْآنَ فَإنَِّهُ يأَ

ْ
 اقرَْءُوا ال

 ( رواه مسلم )
Artinya : “Bacalah oleh kalian Al-Qur`an. Karena ia (Al-Qur`an) 

akan datang pada Hari Kiamat kelak  sebagai pemberi 
syafa’at bagi orang-orang yang rajin membacanya.” 
[HR. Muslim] 

 

6. Hadis Larangan Mentato dan Minta Ditato dan Larangan 
Menyambung Rambut dan Minta Disambungkan 

صَاتِ لَعَنَ االلهَُّ الوَْاشِمَاتِ وَالمُْسْتَوشِْمَاتِ وَالنَّ  امِصَاتِ وَالمُْتَنمَِّ
اتِ خَلقَْ االلهَِّ .  َ  وَالمُْتَفَلِّجَاتِ للِحُْسْنِ المُْغَ�ِّ

Artinya : “Allah melaknat wanita yang bertato dan wanita yang minta 
ditato, wanita yang mencabut bulu alis dan wanita yang 
meminta dicabut bulu alisnya serta wanita yang membuat 
celah pada gigi untuk  kecantikan sebagai wanita-wanita 
yang merubah ciptaan Allah”. (Lih. Al Hasyr: 7). (HR. 
Bukhari) 
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7. Hadis Perintah Menundukkan Pandangan 
 

وَ� وَليَسَْتْ لكََ ا لاَ 
ُ
 لآخِرَةُ تتُبِْعِ النَّظْرَةَ النَّظْرَةَ فَإنَِّ لكََ الأ

Artinya :  “Wahai Ali, janganlah kamu sambung pandangan 
pertama dengan kedua, yang pertama memang untukmu 
namun yang kedua tidak.”  

(HR. Tirmidzi, Abu Dawud dan Ahmad, dihasankan oleh Al 
Albani) 
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KELAS IX 

A. SEMESTER 1 
 

 

 

1. Hadis Perilaku Optimis 
 

ا خَلقََ االلهُ الْخلَقَْ كَتَبَ فِيْ كِتَابٍ َ�هُوَ عِندَْهُ فَوْقَ الْعَرشِْ:إنَّ  لمََّ
 حْمَتِى َ�غْلِبُ غَضَبِيْ رَ 

   و مسلم ) البخاري ( رواه 
Artinya :  “Tatkala Tuhan menjadikan mahluk , maka dia telah 

menetapkan atas dirinya sendiri dalam sebuah k itab yang 
diatas Arsy: “Bahwa rahmatku mengalahkan murkaku 
(rahmatku mendahului murkaku”. (Bukhari muslim) 

2. Hadis Ikhtiar 
 

َدُ الْعُليَْا: ِ�َ  فَْ�، فَاليْ الْيَدُ العُليَْا خَْ�ٌ مِنَ الْيَدِ السُّ
ائِلَةُ(رواه البخاري و مسلماُلمُنْ  فَْ�: ِ�َ السَّ  فِقَةُ،وَالسُّ

 
 Artinya : “Tangan diatas lebih baik  dari tangan dibawah. Tangan 

diatas yaitu pemberi, sedang tangan dibawah yaitu 
peminta.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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3. Hadis Tawakkal 

ِهِ لرََزَقَُ�مْ كَمَا يرَْزُقُ  ُوْنَ عَلئَ االلهِ حَقَّ تَوَ كلُّ لوَْ�نَُّ�مْ َ�تَوَ كلَّ
ا صًا وَ ترَُوْحُ بِطَانً  ْ� َ�غْدُوْ حِمَ  االطَّ

  (رواه الترم�ي) 
Artinya : “Sungguh, seandainya kalian bertawakkal kepada Allah 

sebenar-benar tawakkal, niscaya kalian akan diberi rizk i 
sebagaimana rizk i burung-burung. Mereka berangkat  
pagi-pagi dalam keadaan lapar, dan pulang sore hari 
dalam keadaan kenyang”. (H.R At Tirmizi)  

4. Hadis Perilaku Mawas Diri  
 

إِذَا �سَِيتُ 
�سَْى كَمَا تنَسَْوْنَ، فَ

َ
نَا �شََرٌ مِثلُُْ�مْ، أ

َ
إَِ�ّمَا أ

رُوِ�(  رواه البخاري )فَذَكِّ
Artinya : “Sesungguhnya aku hanyalah manusia seperti kalian. Aku 

lupa sebagaimana kalian lupa. Oleh karenanya,  
ingatkanlah aku ketika diriku lupa” [HR. Bukhari]. 

5. Hadis Larangan memakai pakaian sutera dan emas 
bagi laki-laki 

نَاثِهِمْ  حِلَّ لإِِ
ُ
تِي وَأ مَّ

ُ
 ذُكُوْرِ أ

َ
هَبُ عَلى رَِ�رِْ وَالذَّ

ْ
اسُ الح مَ لِبَ  حُرِّ

Artinya : “Diharamkan memakai pakaian sutera dan emas bagi lak i-
lak i umatku dan dihalalkan bagi kaum wanitanya." (HR. 
Ahmad, Tirmidzi dan Nasa'i) 
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6. Hadis Batasan Aurat Perempuan  

نْ يرَُى مِنهَْا إلاَِّ هَذَا وَهَذَا
َ
ةَ إِذَا بَلَغَتِ المَْحِيضَْ لمَْ يصَْلُحْ أ

َ
 إنَِّ المَْرْأ

Artinya : “Sesungguhnya wanita jika sudah baligh maka tidak boleh 
nampak dari anggota badannya kecuali ini dan ini (beliau 
mengisyaratkan ke muka dan telapak tangan).” 

  (HR. Abu Dâwud, no. 4104 dan al-Baihaqi). 
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B. SEMESTER 2 
 

 

 

 
 

1. Hadis Tata Krama dan Sopan Santun 
 

 خَمْسٌ مَنْ لمَْ تَُ�نْ ِ�يهِْ لمَْ يَُ�نْ كَثِْ�ٌ ِ�يهِْ مُسْتمَْتِعٌ :

عَقْلُ  
ْ
�نُْ وَال دَبِ   الدِّ

َ
لُقُِ وحَُسْنُ الأ

ْ
َيَاءُ وحَُسْنُ الخ

ْ
 .وَالح

Artinya : “Lima hal yang jika tidak ada dalam diri seseorang maka 
ia tidak akan memilik i banyak peminat: agama, akal, rasa 
malu, budi pekerti dan kesopanan.” (Imam As Shadiq as) 

 

 

 

2. Hadis Malu 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, 

َيَاءُ شُعْبَةٌ مِنَ الإِْيمَانِ 
ْ
 الح

Artinya : ”Malu merupakan bagian dari keimanan.”                                 
(HR. Muslim, no. 161) 

 

 

 

3. Hadis Pemimpin 
Hadis dari ibnu Umar  r.a 

ُّكمُْ  مَسْئوُلٌ  عنَْ  رَعِیَّتِھِ    كُلُُّ�مْ  رَاعِ  وَ  كلُ

هْلِهِ  فِي  رَاعٍ  وَالرجُّلُ  
َ
رَِ�يّتِهِ  َ�نْ  مَسْئُولٌ  وَهُوَ  أ - 

ةُ 
َ
رَِ�يّتِهَا َ�نْ  وَمَسْئُولَةٌ  زَوجِْهَا َ�يتِْ  فِي  رَاِ�يَةٌ  وَالمَْرْأ  - 

Artinya : “Kalian semua adalah memimpin dan akan ditanya 
pertanggung jawabannya atas kepemimpinannya itu.” 

- Suami (lak i-lak i) adalah pemimpin keluarganya, dan akan 
dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.  

- Istri adalah pemimpin dirumah suaminya, dan akan 
dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. 
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4. Hadis 7 orang yang dinaungi Allah SWT 
 

عَادِلُ، 
ْ
سَبعَْةٌ  يُظِلُّهُمْ  االلهُ  فِي  ظِلِّهِ  يَوْمَ  لاَ  ظِلَّ  إلاَِّ  ظِلُّهُ : الإِْمَامُ  ال

  بِعِبَادَةِ  االلهِ، وَرجَُلٌ  قَلبُْهُ  مُعَلقٌَّ  فِي  المَْسَاجِدِ، وَرجَُلاَنِ  
َ
وشََابٌّ  �شََأ

ةٌ  ذَاتُ  
َ
قَا عَلَيهِْ، وَرجَُلٌ  دعته امْرَأ تَحَابَّا فِي  االلهِ  اجْتمََعَا عَلَيهِْ  وََ�فَرَّ

قَ  بصَِدَقَةٍ   خَافُ  االلهَ، وَرجَُلٌ  تصََدَّ
َ
ْ  أ الٍ  َ�قَالَ : إِِ�ّ مَنصِْبٍ  وجََمَ

خْفَاهَا حَتَىّ  لاَ  َ�عْلَمَ  شِمَالُهُ  مَا ُ�نفِْقُ  يمَِينُْهُ، وَرجَُلٌ  ذَكَرَ  االلهَ  
َ
فأَ

 خَالِيًا َ�فَاضَتْ  َ�ينَْاهُ 
Artinya: “Tujuh golongan yang akan mendapatkan naungan ‘Arsy 

Allah Ta’ala dimana tidak ada naungan kecuali hanya 
naungan Allah Ta’ala. Yaitu: 
1. Pemimpin yang adil  
2. Pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada 

Allah Ta’ala 
3. Seorang yang hatinya senantiasa bergantung di masjid 
4. Dua orang yang saling mencintai karena Allah Ta’ala. 

Mereka berkumpul karena Allah dan mereka pun 
berpisah juga karena Allah Ta’ala. 

5. Seorang yang diajak  wanita untuk  berbuat yang tidak 
baik , dimana wanita tersebut memilik i kedudukan dan 
kecantikan, namun ia mampu mengucapkan,  
“Sungguh aku takut kepada Allah”. 

6. Seorang yang bersedekah dan dia sembunyikan 
sehingga tangan k irinya tidak mengetahui apa yang 
diinfakkan oleh tangan kanannya. 

7. Seorang yang mengingat Allah dalam keadaan 
sendirian sehingga kedua matanya meneteskan air 
mata. 

(Imam Bukhari dan Imam Muslim dari sahabat Abu Hurairah) 

https://www.radiorodja.com/tag/imam-bukhari/
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5. Hadis Do’a yang tidak Tertolak  
 

ائِمُ حَتىَّ ُ�فْطِرَ  ثَلاَثَةٌ لاَ ترَُدُّ دَعْوَُ�هُمْ: الإِْمَامُ العَادِلُ وَالصَّ

 وَدَعْوَةُ المَظْلُوْمِ 
  Artinya: “Tiga do’a yang tidak tertolak : Do’a pemimpin yang adil, 

orang yang puasa hingga berbuka, dan doa orang yang di 
zhalimi”. (HR. at Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

6. Hadis Tentang keutamaan menuntut Ilmu 
 

ـجَنَّة
ْ
 مَنْ  سَلَكَ  طَرِ�قًْا َ�طْلُبُ  ِ�يهِْ  عِلمًْا سَلَكَ  االلهُ  بِهِ  طَرِ�قًْا إِلَى  ال

Artinya : “Barangsiapa yang berjalan menuntut ilmu, maka Allah 
mudahkan jalannya menuju Surga”. (H.R Turmudzi)  
 
  


